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ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit wajah rentan terpapar sinar ultraviolet, debu, polusi, dan
bahan kimia sehingga memerlukan pembersih yang efektif dan aman. Minyak biji
labu kuning (Cucurbita pepo L.) mengandung antioksidan yang berpotensi
melindungi kulit dari radikal bebas. Sodium Lauryl Sulfate (SLS) merupakan
surfaktan yang banyak digunakan dalam facial wash, namun konsentrasi yang
terlalu tinggi dapat memengaruhi kestabilan sediaan dan berpotensi
menyebabkan iritasi. Penelitian ini bertujuan memformulasikan facial wash
emulgel minyak biji labu kuning dengan variasi konsentrasi SLS.

Metode: Penelitian eksperimental dilakukan dengan membuat facial wash
emulgel menggunakan variasi konsentrasi SLS 1%, 1,5%, dan 2%. Evaluasi
meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, tinggi busa, iritasi kulit,
stabilitas penyimpanan suhu kamar selama 28 hari, dan uji dipercepat (cycling
test) selama 12 hari.

Hasil: Seluruh formula menghasilkan sediaan yang homogen, memiliki warna
dan bau yang stabil, serta tidak menimbulkan iritasi kulit. Variasi konsentrasi
SLS memengaruhi karakteristik fisik, terutama viskositas, pH, dan tinggi busa.
Peningkatan konsentrasi SLS meningkatkan tinggi busa dan menurunkan
viskositas. Seluruh formula memenuhi persyaratan evaluasi fisik selama
penyimpanan suhu kamar maupun cycling test.

Kesimpulan: Minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo L.) dapat diformulasikan
menjadi facial wash emulgel yang stabil dengan variasi SLS sebagai surfaktan.
Formula II dengan konsentrasi SLS 1,5% merupakan formula paling optimal
berdasarkan hasil evaluasi fisik dan stabilitas.

Kata kunci: Cucurbita pepo L., facial wash emulgel, minyak biji labu kuning,
Sodium Lauryl Sulfate, stabilitas fisik.



ABSTRACT

Background: Facial skin is frequently exposed to ultraviolet radiation, dust,
pollution, and chemical substances, requiring an effective and safe facial cleanser.
Pumpkin seed oil (Cucurbita pepo L.) contains antioxidant compounds that have
the potential to protect the skin from free radicals. Sodium Lauryl Sulfate (SLS) is
a surfactant commonly used in facial wash formulations; however, excessive
concentrations may affect the stability of the formulation and potentially cause
skin irritation. This study aimed to formulate a pumpkin seed oil facial wash
emulgel using different concentrations of SLS.

Methods: This experimental study formulated facial wash emulgels containing
pumpkin seed oil with SLS concentrations of 1%, 1.5%, and 2%. The formulations
were evaluated for organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, foam
height, skin irritation, stability during 28 days of room-temperature storage, and
accelerated stability using a 12-day cycling test.

Results: All formulations were homogeneous, exhibited stable color and odor,
and did not cause skin irritation. Variations in SLS concentration affected the
physical characteristics of the formulations, particularly viscosity, pH, and foam
height. Increasing the SLS concentration increased foam height while decreasing
viscosity. All formulations met the required physical evaluation parameters
during room-temperature storage and the accelerated cycling test.

Conclusion: Pumpkin seed oil (Cucurbita pepo L.) can be successfully formulated
into a stable facial wash emulgel using different concentrations of SLS as a
surfactant. Formula II containing 1.5% SLS was identified as the optimal
formulation based on its physical characteristics and stability.

Keywords: Cucurbita pepo L., facial wash emulgel, pumpkin seed oil, Sodium
Lauryl Sulfate, physical stability.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit wajah adalah bagian tubuh yang paling sering terpapar berbagai

faktor lingkungan, seperti radiasi sinar ultraviolet, debu, polusi udara, serta bahan

kimia yang terkandung dalam produk perawatan kulit. Paparan tersebut dapat

meningkatkan risiko terjadinya berbagai gangguan pada kulit, antara lain jerawat,

iritasi, kulit tampak kusam, hingga penuaan dini.Perawatan kulit wajah yang tepat

diperlukan untuk menjaga kesehatan sekaligus menunjang penampilan. Salah satu

tahap dasar dalam perawatan wajah adalah dengan produk pembersih wajah, yang

bertujuan mengangkat kotoran, minyak berlebih, serta sisa kosmetik dari

permukaan kulit (Kurniasari & Widyasti, 2020).

Dalam formulasi pembersih wajah, surfaktan seperti Sodium Lauryl

Sulfate (SLS) sering digunakan karena kemampuannya untuk menghasilkan busa

dan membersihkan minyak dengan efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Paneo

dkk. (2025) dalam Journal of Pharmaceutical and Sciences mengkaji formulasi

emulgel facial wash dengan kombinasi minyak almond (Prunus amygdalus dulcis)

dan surfaktan sodium lauryl sulfate pada variasi konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula telah memenuhi persyaratan

evaluasi fisik dan organoleptik. Meskipun demikian, formula yang mengandung

Sodium Lauryl Sulfate (SLS) sebesar 1% memberikan hasil yang paling baik

karena memiliki nilai pH yang paling mendekati kisaran pH normal kulit wajah,

yaitu 4,5–6,5 meskipun terdapat perbedaan pada tingkat busa dan viskositas antar
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formula. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan sodium lauryl sulfate

pada konsentrasi rendah, yaitu sekitar 1%, sudah cukup efektif digunakan dalam

sediaan pembersih wajah tipe emulgel (Paneo dkk., 2025)

Emulgel merupakan sediaan topikal semisolid yang dihasilkan dari

kombinasi antara sistem emulsi dan gel, sehingga menggabungkan karakteristik

serta keunggulan dari kedua bentuk sediaan tersebut. Sistem ini dikembangkan

untuk mengatasi keterbatasan pada bentuk sediaan gel yang hanya cocok bagi zat

aktif yang bersifat hidrofilik, serta keterbatasan pada emulsi yang memiliki

stabilitas rendah (Begum dkk., 2018). Secara umum, emulgel terdiri atas dua

komponen utama, yaitu fase emulsi yang dapat berupa emulsi minyak dalam air

(M/A) atau air dalam minyak (A/M) sebagai pembawa zat aktif lipofilik, serta

basis gel yang berperan dalam meningkatkan stabilitas dan memberikan

konsistensi semisolid pada sediaan (Patel dkk., 2022). Bentuk sediaan ini

memungkinkan penggabungan bahan aktif hidrofobik seperti minyak biji labu

kuning (Cucurbita pepo L.) dalam fase minyak.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah, Musfiroh, dan Indriyati (2018)

menunjukkan bahwa minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo L.) memiliki

aktivitas antioksidan yang cukup tinggi. Hasil uji dengan metode DPPH

menunjukkan nilai IC50 sebesar 16,90 ± 0,28 mg/L, yang menandakan bahwa

minyak tersebut mampu menghambat radikal bebas pada konsentrasi relatif

rendah. Meskipun aktivitas antioksidannya belum sebanding dengan vitamin C

yang memiliki nilai IC50 sebesar 5,11 mg/L, penelitian ini membuktikan bahwa

minyak biji labu kuning tetap memiliki potensi sebagai sumber alami senyawa
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antioksidan. Kandungan senyawa aktif dalam minyak tersebut berperan penting

dalam menetralisir radikal bebas dan dapat dijadikan alternatif alami untuk

mendukung aktivitas antioksidan yang biasanya diperoleh dari vitamin C

(Abdillah dkk., 2018).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengembangkan minyak biji labu kuning

ke dalam beragam bentuk sediaan, seperti krim, losion, dan serum, namun belum

banyak penelitian yang mengembangkan minyak biji labu dalam bentuk sediaan

facial wash, khususnya bentuk emulgel yang menawarkan stabilitas lebih baik dan

sensasi penggunaan yang lebih lembut. Di sisi lain, penelitian mengenai formulasi

facial wash umumnya lebih banyak menggunakan surfaktan utama Sodium Lauryl

Sulfate (SLS), tetapi kajian mengenai pengaruh variasi konsentrasi SLS terhadap

karakteristik fisik sediaan emulgel yang mengandung minyak biji labu kuning

masih sangat terbatas.

Sampai saat ini, belum terdapat penelitian yang secara khusus

mengembangkan formulasi facial wash berbasis emulgel dengan menggunakan

minyak biji labu kuning sebagai bahan aktif sekaligus menguji pengaruh variasi

konsentrasi SLS sebagai surfaktan terhadap parameter fisik seperti viskositas, pH,

tinggi busa, homogenitas, dan stabilitas sediaan, sehingga belum diketahui

konsentrasi surfaktan yang paling optimal untuk menghasilkan sediaan yang stabil,

efektif, dan nyaman saat digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini penting

dilakukan untuk merumuskan dan mengevaluasi facial wash emulgel yang

mengandung minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo L.), sehingga diharapkan

dapat menjadi salah satu inovasi produk kosmetik alami yang berdaya guna tinggi.



4

B. Rumusan Masalah

Minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo L.) diketahui mengandung asam

lemak, vitamin, serta senyawa antioksidan yang bermanfaat untuk kesehatan kulit,

sehingga potensial digunakan sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik,

termasuk pembersih wajah. Di sisi lain, sodium lauryl sulfate merupakan

surfaktan yang umum digunakan dalam facial wash karena kemampuannya

menghasilkan busa dan membersihkan kotoran, namun pada konsentrasi tertentu

dapat menimbulkan iritasi. Oleh karena itu, penting untuk memformulasikan

facial wash dengan minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo L.) dan

mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate terhadap mutu

sediaan yang dihasilkan.

Maka dapat dirumuskan apakah minyak biji labu kuning (Cucurbita pepo

L.) dengan variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate sebagai surfaktan dapat

diformulasikan menjadi sediaan facial wash emulgel yang stabil dan memenuhi

syarat?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Memformulasikan sediaan facial wash emulgel minyak biji labu kuning

(Cucurbita pepo L.) dengan variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate sebagai

surfaktan yang stabil dan memenuhi syarat.

2. Tujuan Khusus

a. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan facial wash emulgel minyak biji labu

kuning (Cucurbita pepo L.) dengan variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate
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b. sebagai surfaktan yang disimpan pada suhu kamar selama 28 hari ditinjau dari

parameter evaluasi uji organoleptis, pH, kekentalan sediaan, tinggi busa,

homogenitas, dan iritasi kulit.

c. Mengevaluasi stabilitas fisik sediaan facial wash emulgel minyak biji labu

kuning (Cucurbita pepo L.) dengan variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate

sebagai surfaktan selama 12 bulan dengan uji dipercepat (Cycling Test) yang

dilakukan selama 12 hari ditinjau dari parameter evaluasi uji organoleptis

(warna dan bau), pH, kekentalan sediaan, tinggi busa, homogenitas dan iritasi

kulit.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi ilmiah tentang pemanfaatan minyak biji labu kuning

(Cucurbita pepo L.) dengan variasi konsentrasi sodium lauryl sulfate sebagai

surfaktan dalam sediaan facial wash emulgel yang berguna untuk menambah

pengetahuan mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
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